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ABSTRAK

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER
DARI EKSTRAK METANOL DAUN MUNDAR (Garcinia forbesii King.)
ASAL KALIMANTAN SELATAN (Oleh Muhammad Andika Perdana;
Pembimbing: Sutomo; 2023; 52 Halaman)

Mundar (Garcinia forbesii King.) adalah tumbuhan khas Kalimantan Selatan yang
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi
senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun mundar. Proses penelitian dilakukan
dari ekstraksi menggunakan pelarut metanol, fraksinasi dengan pelarut n-heksana,
isolasi dengan kromatografi kolom gravitasi, pemantauan senyawa dengan
kromatografi lapis tipis, dan identifikasi senyawa dengan spektrofotometer UV-Vis
dan FTIR. Hasil ekstraksi dari 1000 gram simplisia diperoleh ekstrak seberat 110,23
gram (11,023%), sedangkan fraksinasi dari 20 gram ekstrak diperoleh fraksi n-
heksana seberat 5,79 gram (28,95%). Hasil isolasi dengan kromatografi kolom
gravitasi menghasilkan dua isolat yaitu isolat A (0,085 gram) dimana setelah dielusi
dengan eluen n-heksana-etil asetat (9:1) v/iv. memiliki nilai Rf 0,78, sedangkan
isolat C (0,025 gram) dimana setelah dielusi dengan eluen n-heksana-etil asetat
(9:1) viv. memiliki nilai Rf berturut-turut sebesar 0,98 dan 0,78. Hasil identifikasi
isolat A dengan spektrofotometer FTIR diperoleh gugus C=0, C-O, =C-H, C=C,
=C-H bend, dan C-H, sedangkan hasil identifikasi dengan spektrofotometer UV-
Vis isolat A menunjukkan serapan pada Amaks 280,35 nm, 284,05 nm, dan 291,45
nm. Hasil identifikasi isolat C dengan spektrofotometer FTIR diperoleh gugus
C=0, C-0, C=C, C-H stretch, dan C-H bend, sedangkan hasil identifikasi dengan
spektrofotometer UV-Vis isolat A menunjukkan serapan pada Amaks 280,35 nm,
284,05 nm, dan 292,75 nm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah isolat A dan isolat
C daun G. forbesii diperkirakan mengandung senyawa golongan fenilpropanoid.

Kata Kunci: Garcinia forbesii King., mundar, fraksi n-heksana, isolasi,
identifikasi



ABSTRACT

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY METABOLITE
COMPOUNDS OF MUNDAR (Garcinia forbesii King.) LEAF METANOL
EXTRACT FROM SOUTH KALIMANTAN (By: Muhammad Andika Perdana;
Advisors: Sutomo; 2023; 52 pages)

Mundar (Garcinia forbesii King.) is a typical plant from South Kalimantan which
Is used as traditional medicine. This study aims to isolate the compounds contained
in Mundar leaf extract. The research process was carried out from extraction with
methanol as a solvent, fractionation with n-hexane as a solvent, isolation with
gravity column chromatography, monitoring of compounds with thin layer
chromatography, and identification of compounds with UV-Vis and FTIR
spectrophotometers. Extraction results from 1000 grams of simplicia yielded an
extract of 110.23 grams (11.023%), while fractionation from 20 grams of extract
obtained an n-hexane fraction of 5.79 grams (28.95%). The isolation results by
gravity column chromatography produced two isolates, namely isolate A (0.085
gram) which after being eluted with eluent n-hexane-ethyl acetate (9:1) v/v had an
Rf value of 0.78, while isolate B (0.025 gram) which after being eluted with n-
hexane-ethyl acetate (9:1) v/v eluent, the Rf values were 0.98 and 0.78. The results
of identification of isolate A with the FTIR spectrophotometer obtained C=0, C-0O,
=C-H, C=C, =C-H bend, and C-H groups, while the results of identification with
the UV-Vis spectrophotometer of isolate A showed absorption at Amax 280.35 nm,
284, 05 nm, and 291.45 nm. The results of identification of isolate C with the FTIR
spectrophotometer obtained groups C=0, C-O, C=C, C-H stretch, and C-H bend,
while the results of identification with the UV-Vis spectrophotometer of isolate A
showed absorption at Amax 280.35 nm, 284.05 nm, and 292.75 nm. The conclusion
of this study is that isolate A and isolate C of G. forbesii leaves probably contains
phenylpropanoid compounds

Keywords: Garcinia forbesii King., mundar, n-hexane fraction, identification
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